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Abstract: This community service program aims to improve the knowledge of
community health cadres and families in providing palliative care to enhance
the quality of life of patients with chronic illnesses at home. The program
employed education and training methods, with data collected through pre- and
post-test questionnaires on palliative care knowledge. Data were analyzed using
the Wilcoxon test. The results show that before the palliative care education,
participants’ knowledge levels were categorized as fair (61%; 14 participants),
good (30%; 7 participants), and poor (9%; 2 participants). After the education,
96% (22 participants) demonstrated good knowledge, and 4% (1 participant)
showed fair knowledge. The Wilcoxon test results indicated a significant
increase in knowledge after the palliative care education, with a p-value of 0.01.
The increase in knowledge strengthened the role of community health cadres in
assisting, monitoring, and providing palliative care for patients with chronic
diseases at home.

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan kader dan keluarga dalam pemberian perawatan paliatif untuk
meningkatkan quality of life pasien kronis di rumah. Metode pengabdian ini
menggunakan edukasi dan pelatihan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi perawatan paliatif dengan
teknik analisis data dengan menggunakan uji wilcoxon. Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan edukasi perawatan paliatif, tingkat
pengetahuan peserta pada kategori cukup sebanyak 14 orang (61%), baik sebanyak
7 orang (30%) dan kurang sebanyak 2 orang (9%). Setelah dilakukan edukasi
perawatan paliatif, pengetahuan peserta pada kategori baik sebanyak 22 orang
(96%) dan cukup sebanyak 1 orang (14%). Hasil uji wilcoxon didapatkan
peningkatan pengetahuan kader setelah diberikan edukasi perawatan paliatif
dengan nilai p value 0,01. Peningkatan pengetahuan dapat memperkuat peran
kader dalam melakukan pendampingan, pemantauan, serta memberikan perawatan
paliatif bagi pasien penyakit kronis di rumah.
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Perawatan paliatif berbasis komunitas adalah pendekatan perawatan bagi pasien

dengan penyakit terminal atau kronis yang umumnya tidak dapat disesmbuhkan sepenuhnya,
tetapi bisa dikelola agar kualitas hidup pasien tetap baik yang melibatkan keluarga, relawan
dan masyarakat sekitar secara aktif dalam memberikan dukungan fisik, psikososial dan
spiritual di lingkungan tempat tinggal pasien. Perawatan paliatif menekankan agar dimulai
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sejak diagnosis penyakit serius dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup melalui
pengelolaan gejala fisik dan dukungan psikososial (Rochmawati, 2020). Pengelolaan gejala
ini meliputi pengurangan nyeri dan pengendalian masalah yang bersifat fisik, psikologis,
sosial dan spiritual yang sering terjadi pada pasien yang mengalami penyakit yang
mengancam jiwa (Fangidae & S, 2022; Shatri, 2020).

Pentingnya peran kader kesehatan dan keluarga dalam edukasi perawatan paliatif
dapat meningkatkan kualitas hidup pasien dengan penyakit kronis atau terminal. Perawatan
paliatif berfokus pada pengurangan penderitaan, peningkatan kualitas hidup dan memberikan
dukungan kepada pasien serta keluarganya (Listyarini & Alvita, 2020). Tanpa keterlibatan
aktif kader kesehatan dan dukungan keluarga, efektivitas perawatan paliatif menjadi terbatas,
terutama dalam konteks budaya dan komunitas di Indonesia (Mahmud et al., 2023).

Kader kesehatan memiliki peran strategis dalam mengedukasi masyarakat mengenai
pentingnya perawatan paliatif. Melalui pelatihan yang tepat, mereka dapat membantu
masyarakat dalam mendeteksi kebutuhan perawatan paliatif secara dini, sehingga perawatan
yang diperlukan dapat segera diberikan (Nuraeni et al., 2023). Sebagai ujung tombak, mereka
dapat menjembatani komunikasi antara pasien, keluarga dan tenaga kesehatan profesional.
Pemahaman dan keterampilan kader harus diperkuat agar mereka mampu memberikan
dukungan emosional dan praktis kepada pasien serta keluarganya (Tampubolon et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara pada kader kesehatan di Desa Bonde Utara, Kecamatan
Pamboang, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat didapatkan masalah kurangnya
pengetahuan kader dan masyarakat tentang perawatan paliatif pada pasien kronis di rumah
dan kesalahan persepsi tentang penyakit, serta minimnya akses terhadap informasi dan
edukasi yang relevan mengenai perawatan pada penyakit kronis. Oleh karena itu, tim
pengabdian melakukan kegiatan edukasi perawatan paliatif berbasis komunitas yang
berkaitan dengan indikator SDG’S ke-3 yaitu memastikan kehidupan yang sehat dan
meningkatkan kesejahteraan orang-orang dari semua usia khususnya pada penderita penyakit
kronis di komunitas (Salsiah & Murniningtya, 2021).

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader dan keluarga
tentang perawatan paliatif di rumah. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kualitas hidup atau quality of life pasien kronis di rumah dengan memastikan
mereka mendapatkan perawatan yang nyaman dan bermartabat.

Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari edukasi, pelatihan,
penerapan teknologi, dan pendampingan. Peserta pengabdian ini merupakan kader kesehatan
di Desa Bonde Utara, Kecamatan Pamboang, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat yang
berjumlah 23 orang pada bulan Agustus 2025.

Selanjutnya kegiatan penerapan teknologi, yaitu tim pengabdian menggunakan modul
edukasi perawatan paliatif sebagai media informasi dan teknologi yang bisa digunakan oleh
masyarakat dalam melakukan perawatan paliatif di rumah. Selanjutnya, pendampingan dan
evaluasi terhadap kader dan keluarga secara langsung dalam memberikan perawatan paliatif
berbasis komunitas kepada pasien kronis di rumah. Kemudian tahap terakhir yaitu
keberlanjutan program hasil evaluasi kegiatan yang menjadi patokan dan dasar untuk
keberlanjutan kegiatan pengabdian ini. Teknik pengumpulan data pada kegiatan pengabdian
ini menggunakan instrumen kuesioner dengan teknik analisis data uji wilcoxon.
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Gambar 1. Edukasi perawatan paliatif
Peserta pada kegiatan pengabdian ini terdiri atas 23 orang seperti yang ditunjukkan
pada tabel berikut:
Tabel 1. Karakteristik Peserta Pengabdian

Karakteristik Frekuensi Persentasi (%)
Usia
20 - 30 tahun 13 57
31- 40 tahun 7 30
41 - 50 tahun 3 13
Jenis Kelamin
Perempuan 23 100
Laki-laki 0 0
Pendidikan
SD 3 13
SMP 8 35
SMA/SMK 9 39
D3 2 9
Sarjana 1 4

Tabel 1 didapatkan hasil peserta pengabdian dengan usia tertinggi yaitu 13 orang pada
usia 20-30 tahun (57%), 7 orang pada usia 31-40 tahun (30%) dan 3 orang pada usia 41-50
tahun (13%). Berdasarkan penelitian, ada hubungan signifikan antara usia kader dan tingkat
pengetahuan dalam perawatan paliatif. Salah satu studi menunjukkan bahwa usia kader
terkait dengan pengetahuan yang diperoleh setelah pelatihan, di mana responden dengan usia
lebih tua cenderung lebih memahami perawatan paliatif (Widowatio et al., 2020). Sementara
penelitian lain menunjukkan bahwa meskipun usia bisa menjadi faktor, pendidikan dan
pengalaman pelatihan lebih menentukan dalam meningkatkan pengetahuan kader
(Himmawan, 2020).

Semua peserta pada kegiatan pengabdian ini adalah kader dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 23 orang (100%). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
karakteristik demografis, termasuk jenis kelamin dapat mempengaruhi pengetahuan tentang
perawatan paliatif dalam konteks budaya tertentu (Togan et al, 2022). Kader perempuan

Copyright © 2025, The Author(s) 924


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id

Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 6, No. 4 (November 2025)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat ~E-1SSN : 2722-5097
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index Pg :922-927
Email: pengabdian@undikma.ac.id

sering kali merasakan tanggung jawab yang lebih besar dalam merawat pasien yang
mendorong mereka untuk mencari pengetahuan lebih lanjut dalam hal perawatan paliatif.
Keterlibatan yang kuat dalam perawatan paliatif di kalangan kader perempuan dapat
meningkatkan kualitas perawatan yang mereka berikan. Lebih lanjut, penelitian oleh Swed et
al (2024) mengungkapkan bahwa meskipun karakteristik demografis seperti jenis kelamin
bisa saja mempengaruhi persepsi dan pengetahuan tentang perawatan paliatif, faktor-faktor
lain seperti konteks pendidikan dan pelatihan yang diterima selama proses belajar juga sangat
berpengaruh (Swed et al, 2024).

Peserta pengabdian yang paling banyak memiliki latar belakang SMA/SMK sebanyak
9 orang (39%), SMP sebanyak 8 orang (35%), SD sebanyak 3 orang (13%), dan latar
belakang sarjana paling sedikit sebanyak 1 orang (4%). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa kepercayaan diri, sikap dan kebutuhan pendidikan dalam perawatan paliatif secara
signifikan terpengaruh oleh pendidikan yang diterima (Kim et al, 2020). Beberapa studi
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan yang lebih tinggi berhubungan positif dengan
peningkatan pengetahuan dalam bidang kesehatan. Penelitian oleh Bissilisin et al (2023)
menegaskan bahwa pendidikan memberikan dasar yang kuat bagi individu untuk memahami
aspek-aspek teknis dan komprehensif dari tugas mereka, termasuk dalam konteks pelatihan
paliatif. Dalam konteks ini, kader yang memiliki pendidikan tinggi biasanya memiliki akses
yang lebih baik ke pelatihan dan informasi yang relevan (Bissilisin et al, 2023).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Pengabdian Sebelum dan Setelah Pelatihan

Edukasi Perawatan Paliatif

Kegiatan Pengetahuan Frekuensi Persentasi (%0) p value
Pre Test Baik 7 30 0,001
Cukup 14 61
Kurang 2 9
Post Test Baik 22 96
Cukup 1 4
Kurang 0 0

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan edukasi perawatan paliatif, tingkat
pengetahuan peserta terbesar dalam kategori cukup adalah 14 orang (61%), diikuti oleh 7
orang (30%) dan 2 orang (9%). Adapun setelah dilakukan edukasi perawatan paliatif,
pengetahuan peserta meningkat pada kategori baik 22 orang (96%) dan kategori cukup 1
orang (14%). Hasil uji wilcoxon didapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kader
secara signifikan (p value = 0,001) setelah diberikan edukasi perawatan paliatif.

Hasil pengetahuan pada kegiatan pengabdian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nureani et al (2023) yang menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, hanya 44%
kader yang mengetahui tentang perawatan paliatif. Namun, setelah pelatihan, persentase
tersebut meningkat menjadi 85% (Nureani et al, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
yang efektif dapat secara substansial meningkatkan pemahaman kader tentang perawatan
yang diperlukan untuk pasien dengan penyakit serius.

Penelitian lainnya oleh Ersila et al. juga mendukung temuan ini, di mana mereka
mencatat bahwa sebelum pelatihan, 75% kader berada pada kategori pengetahuan cukup dan
setelah mendapatkan pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 85% dalam kategori baik
(Ersila et al, 2021). Temuan ini menunjukkan pengaruh positif pelatihan dalam meningkatkan
pengetahuan kader tentang perawatan pasien. Dalam konteks yang lebih luas, pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik kader akan sangat membantu mereka untuk lebih siap
dalam menjalankan tugas di lapangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
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mempengaruhi peningkatan pengetahuan kader tentang perawatan paliatif, yang pada
gilirannya meningkatkan tingkat pelayanan yang diberikan kepada pasien di komunitas.

Peningkatan pengetahuan kader setelah memperoleh edukasi/pelatihan perawatan
paliatif mencerminkan keberhasilan proses penguatan kapasitas individu dalam ranah
kesehatan masyarakat. Edukasi yang diberikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer
informasi, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan yang mendorong kader untuk memahami
peran strategisnya dalam mendukung perawatan pasien kronis di tingkat keluarga dan
komunitas. Peningkatan pengetahuan menjadi dasar bagi pengembangan keterampilan dan
keberlanjutan fungsi kader sebagai mitra tenaga kesehatan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah meningkatnya
pengetahuan kader dan keluarga dalam memberikan perawatan kepada pasien di rumah.
Melalui edukasi/ pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, kader dan keluarga menjadi
lebih paham tentang konsep paliatif, pengendalian gejala, dukungan emosional, serta cara
berkomunikasi dengan pasien. Peningkatan pengetahuan ini berdampak positif terhadap
quality of life pasien, karena perawatan di rumah menjadi lebih komprehensif dan
berkesinambungan. Selain itu, keterlibatan aktif kader dan keluarga memperkuat kemandirian
komunitas dalam memberikan dukungan bagi pasien dengan penyakit kronis atau terminal.

Saran

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan kader dan keluarga dalam perawatan paliatif. Oleh karena itu, disarankan agar
kader kesehatan terus mengikuti pelatihan berkelanjutan dan aktif melakukan pendampingan
kepada pasien dan keluarga di rumah. Pemerintah desa dan Dinas Kesehatan diharapkan
mendukung program ini serta melakukan pembinaan dan evaluasi rutin agar program
perawatan paliatif berbasis komunitas dapat berjalan secara berkesinambungan dan
meningkatkan kualitas hidup pasien kronis.
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